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Abstrak 

Sampah organik merupakan sampah yang mengandung kadar air tinggi dan cepat terurai. Peunumpukan sampah organik 

dapat mencemari lingkungan dan menjadi wabah penyakit. Masyarakat Desa Sejangko II dihadapkan tantangan dalam 

pengelolaan sampah organik, terutama karena kurangnya pengetahuan mengenai teknik pengelolaan yang efektif. Dalam 

rangka mengatasi masalah ini, program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan memberdayakan 

masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dari sampah organik. Subjek kegiatan ini 

adalah masyarakat dan petani Desa Sejangko II, yang dipilih berdasarkan kebutuhan akan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengelolaan sampah organik. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan praktis, dan 

demonstrasi langsung. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sejangko II sangat antusias untuk 

pembuatan pupuk organik cair ini karena harga pupuk kimia terus naik dan sulit didapat serta dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat mampu mengelola sampah organik menjadi pupuk yang dapat diaplikasikan pada lahan 

pertanian mereka, yang berpotensi memperbaiki kualitas pH tanah dan mengurangi pencemaran lingkungan. Kegiatan 

ini juga berpotensi mengurangi ketergantungan masyarakat pada pupuk kimia dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Kata Kunci : Sampah Organik, Pupuk Organik Cair, Desa Sejangko II. 

 

Abstract 

Organic waste is waste that contains high water content and decomposes quickly. The accumulation of organic waste can 

pollute the environment and cause disease outbreaks. The Sejangko II Village community faces challenges in managing 

organic waste, primarily due to a lack of knowledge about effective management techniques. To address this problem, 

this community service program aims to empower the community through outreach and training in the production of 

liquid organic fertilizer from organic waste. The subjects of this activity were the residents of Sejangko II Village, who 

were selected based on the need for knowledge and skills in organic waste management. The activity methods included 

outreach, practical training, and live demonstrations. The results of this activity showed that the residents and farmers 

of Sejangko II Village were very enthusiastic about producing this liquid organic fertilizer because the price of chemical 

fertilizers continues to rise and is difficult to obtain. This activity demonstrated that the community is able to process 

organic waste into fertilizer that can be applied to their agricultural land, which has the potential to improve soil pH 

quality and reduce environmental pollution. This activity also has the potential to reduce the community's dependence on 

chemical fertilizers and support environmental sustainability. 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah penduduk terbesar kelima didunia. Jumlah 

penduduk yang besar tentu saja membutuhkan keperluan bahan makanan yang cukup besar pula. 

Bahan makanan yang diolah pasti tidak semuanya digunakan, ada bagian-bagian tertentu yang 

tidak diperlukan dan harus dibuang dan menjadi sampah. Tidak hanya itu, makanan yang sudah 

diolah dan siap saji pun tidak semuanya terkonsumsi, melainkan terdapat sisa-sisa yang terbuang dan 

menjadi sampah rumah tangga. Masyarakat Desa Sejangko II di Kabupaten Ogan Ilir menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan sampah organik dan pertanian. Sampah organik merupakan sampah yang 

bersumber dari bahan organik yang bisa terdegradasi oleh mikroba. Sedangkan pupuk cair organik 

merupakan pupuk berbahan dasar dari hewan atau tanaman yang diproses secara fermentasi serta 

menghasilkan pupuk berbentuk cair (Siboro et al., 2013). Salah satu masalah utama adalah kurangnya 

pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai cara pengelolaan sampah organik. Peneliti 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah sangat penting guna 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan sampah tersebut (Pujiyanto, 2024; Purnomo 

et al., 2022). Upaya terhadap peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

pengelolaan sampah organik, termasuk cara pembuatan pupuk organik cair, sangat diperlukan untuk 

mengurangi dampak negative dari sampah ini (Tantalu et al., 2022). 

Di lain sisi, petani di Desa Sejangko II menghadapi kesulitan dalam memperoleh pupuk kimia 

yang diperlukan untuk pertanian tanpa harus merusak kesuburan tanah, terutama karena harganya 

yang terus meningkat. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat menurunkan kesuburan tanah 

dalam jangka panjang, sehingga petani harus menemukan alternatif yang lebih berkelanjutan untuk 

perkebunannya (Arsanti & Sekarsih, 2022; Muhidin et al., 2022). Peneliti menyimpulkan bahwa 

pupuk organik cair dapat menjadi solusi yang lebih baik dan ramah lingkungan juga ekonomis, namun 

minimnya kesadaran masyarakat akan manfaat jangka panjang dari pupuk organik cair menyebabkan 

ketergantungan masyarakat pada pupuk kimia (Santi et al., 2023; Wijayanti et al., 2024). Oleh karena 

itu, edukasi mengenai manfaat pupuk organik cair dan teknik pembuatan pupuk harus menjadi fokus 

utama dalam program lingkungan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Sejangko II ini (Zahra et 

al., 2023). 

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa meskipun memiliki potensi yang sangat besar dalam 

pemanfaatan sampah organik, masyarakat Desa Sejangko II belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai dalam pembuatan pupuk organik cair (Julianti et al., 2024). Solusi yang 

dapat dilakukan ialah dengan cara melibatkan pelatihan praktis pembuatan pupuk organik cair dan 

penyuluhan, dengan cara seperti itu mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam pembuatan pupuk organik cair (Hamsiah & Nuradji, 2023). Dengan adanya penyuluhan ini 

diharapkan masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, menghemat biaya 

pertanian, dan mengurangi jumlah sampah organik yang terbuang (Hardika et al., 2021). 

Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberdayakan masyarakat Desa 

Sejangko II dengan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan sampah organik dan 

pembuatan pupuk organik cair. Inti masalah yang diteliti mencakup tingkat pengetahuan masyarakat 

sebelum dan sesudah pelatihan, keterampilan pembuatan pupuk organik cair, serta perubahan dalam 

penggunaan pupuk organik dan kimia (Handayani & Agussalim, 2023). 

 

Metode Kegiatan Pengabdian 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Sejangko II, Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir. Metode yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan dan edukasi 

pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik cair, tahap kedua yaitu praktik pembuatan 

pupuk organik cair. 
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Tahap pertama kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2025. 

Sosialisasi mengenai pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik cair diadakan untuk 

masyarakat Desa Sejangko II, diikuti oleh 40 orang peserta yang terdiri dari petani dan warga 

setempat. Narasumber utama dalam kegiatan ini adalah Aldi, seorang mahasiswa dari fakultas 

pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang, yang memiliki pengalaman dalam pengelolaan 

sampah organik menjadi pupuk organik cair. 

Tahap kedua cara pembuatan pupuk organik. Tahapannya yaitu pembekalan singkat teknis 

pembuatan pupuk organik cair dengan bahan bahan sisa sayuran yang ada disekitar Desa Sejangko 

II. Pembuatan pupuk organik ini sesuai dengan prosedur yang diberikan nara sumber. 

Prosedur kerjanya meliputi: (1) Siapkan bahan berupa 1 buah galon yang berisi setengah penuh 

air, sampah organik sayuran, em-4, dan molase. (2) Cacah sampah organik sayuran hingga menjadi 

potongan kecil agar mudah terurai. (3) masukkan sampah organik sayuran yang telah dicacah 

kedalam galon yang berisa air. (4) Selanjutnya masukkan em-4 dan molase tadi kedalam galon. 

(5) aduk campuran yang sudah dimasukkan kedalam galon agar merata. (6) Tutup galon rapat-rapat 

dan jangan sampai ada angin yang masuk agar proses fermentasi pupuk organik cair berlangsung 

dengan baik (7) Simpan ditempat yang terhindar dari sinar matahari langsung (9) Proses fermentasi 

ini berlangsung selama 3 bulan yang dimana setiap 3 hari sekali, tutup dari galon harus dibuka untuk 

mengeluarkan gas yang mengendap, agar tidak terjadi ledakan. Proses pembuatan pupuk organik cair 

dapat dilihat pada (Gambar 1). 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1: Pencampuran sampah organik sayuran sisa, em-4, dan molase. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk organik dilakukan pada tanggal 

27 Agustus 2025 berlokasi di MI Al-Hijrah. Pembukaan acara dilakukan oleh Pembina Pramuka 

SMAN 1 Rantau Panjang mewakili Desa Sejangko II. Penyampaian presentasi dan kebutuhan bahan- 

bahan dalam pembuatan pupuk organik cair dirancang oleh tim mahasiswa KKN Posko 19 UM- 

Palembang. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode pemaparan dan praktik pembuatan pupuk 

organik cair. 

Pupuk organik cair diperkaya dengan berbagai mikroorganisme yang bermanfaat, salah satunya 

adalah bakteri EM-4. Mikroorganisme ini berfungsi untuk memfermentasi bahan organik menjadi 

senyawa yang lebih mudah diserap oleh tanaman, sehingga meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman atau hewan yang telah mengalami rekayasa berbentuk cair yang 

digunakan untuk memasok bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Pembuatan pupuk organik cair ini memerlukan proses sekitar 3 bulan. Semakin lama pengendapan, 

semakin tinggi kandungan nitrogen dan pospor dalam cairan pupuk (Direktorat Sarana Produksi, 

2006). 

Masyarakat Desa Sejangko II sangat menyambut dengan baik kegiatan sosialisasi, praktik 

pembuatan pupuk organik cair serta pendampingan. Hal ini ditunjukkan dengan begitu antusiasnya 

masyarakat bertanya tentang pupuk organik cair, manfaatnya, fungsi pH tanah dan cara 

pengaplikasianya. Pengaplikasian pupuk organik sebaiknya dilakukan satu hari sebelum penanaman. 

Pupuk tersebut dapat disebarkan/ disemprotkan secara merata pada tanaman langsung atau di 

permukaan lahan yang ditempatkan melingkar di sekitar lubang tanam. Setelah pupuk diaplikasikan, 

tanah kemudian ditutup kembali untuk memastikan pupuk terintegrasi dengan baik ke dalam tanah. 
 

 

  

Gambar 2: Antusias Masyarakat tentang pembuatan pupuk organik cair 
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Gambar 3: Kegiatan pemberian materi penyuluhan dan edukasi pembuatan pupuk organik cair 

 

Simpulan 

Kegiatan penyuluhan pupuk organik cair pada masyarakat di Desa Sejangko II berhasil dilakukan 

dengan adanya antusias warga terhadap penyuluhan ini. Hasil dari penyuluhan ini diharapkan warga 

mampu membuat dan menggunakan pupuk organik cair pada perkebunannya sendiri. Penggunaan 

pupuk organik cair juga berpotensi mengurangi ketergantungan masyarakat pada pupuk kimia, 

sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan sampah organik yang lebih 

efektif. 
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